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ABSTRACT

Juz 'Amma is a section of the Quran that is commonly read by Muslims, and many people
start their Quranic learning and memorization journey with Juz 'Amma. To better
understand the meanings of the verses in Juz 'Amma, it is important to be familiar with
the grammatical structures. The aim of this research is to simplify the understanding and
provide a broader insight into the grammatical structures in Juz 'Amma. This research
was conducted using a qualitative research approach and relied on the method of
extracting information from literary sources. Based on the research findings, there are
twenty-seven names for the Day of Judgment in the entire Quran, and nineteen verses in
Juz '"Amma. These structures are divided into three categories: compound structures with
twelve names, single structures with three names, and compound descriptive structures
with four names.
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ABSTRAK

Juz '"Amma adalah bagian dari Al-Quran yang sering dibaca oleh umat Islam, dan banyak
orang memulai mempelajari dan menghafal Al-Quran dengan Juz 'Amma. Untuk lebih
memahami makna ayat-ayat dalam Juz 'Amma, penting untuk memahami struktur tata
bahasa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyederhanakan pemahaman dan
memberikan wawasan yang lebih luas tentang struktur tata bahasa dalam Juz 'Amma
khususnya mengenai Tarkib nama-nama hari kiamat. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan mengandalkan metode pengambilan
informasi dari sumber-sumber sastra. Berdasarkan temuan penelitian, terdapat dua puluh
tujuh nama untuk Hari Kiamat dalam Al-Quran, dan sembilan belas ayat dalam Juz
'Amma. Struktur-struktur ini dibagi menjadi tiga kategori: tarkib idhofi terdapat dua belas,
mufrod terdapat tiga, dan tarkib washfi terdapat empat.

Kata Kunci: Tarkib; Juz 'Amma; Hari Kiamat

PENDAHULUAN

Studi Al-Quran dan Hadis memerlukan bahasa Arab karena berisi makna-
makna yang mendalam dan orisinalitas makna-makna yang terkandung. Jika
makna Al-Quran atau hadits Nabi disajikan dalam bentuk terjemahan ke dalam
bahasa asing, maka mereka akan kehilangan otentisitas dan keindahan teks-teks
yang terkait yang merupakan mukjizat Al-Quran. Demikian pula, mereka akan

kehilangan kekayaan makna yang menjadi ciri khas bahasa Arab.
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Di sisi lain, menyebarkan bahasa Arab di antara masyarakat Islam
membantu membangun kesamaan pemikiran di antara umat Islam. Bahasa Arab
mengandung nilai-nilai spiritual seperti persaudaraan, kasih sayang, dan
persatuan yang menghubungkan hati para Muslim. Allah memberikan bahasa ini
untuk mencapai pemahaman dan persatuan di seluruh dunia. Setiap Muslim
diharapkan dapat membaca, memahami, berbicara, dan menjadikan bahasa Arab
sebagai alat untuk menyebarkan dakwah Islam. Semua ini bergantung pada ilmu-
ilmu bahasa Arab seperti nahwu (tata bahasa Arab), sharf (morfofologi), dan
balaghah (retorika), dan lain sebagainya.

Bahasa Arab dikenal juga sebagai bahasa agama yang digunakan oleh umat
Islam sejalan dengan bahasa yang terdapat dalam wahyu al-Qur'an dan hadis Nabi
Muhammad SAW, yang berasal dari komunitas yang berbicara dalam bahasa
tersebut. (Arianto dan Zainuddin 2022). Bahasa Arab adalah bahasa yang
umumnya diajarkan di berbagai forum Islam, terutama di pesantren-pesantren.
(Nurhidayah 2021). Selain itu, sejak tahun 1970, Bahasa Arab telah menjadi
bahasa resmi kelima yang digunakan di Perserikatan Bangsa-Bangsa. (Holilulloh,
Sakran, dan As-Sayyid 2021). Bahasa Arab dapat dibagi menjadi dua jenis
berdasarkan penggunaannya, yaitu Bahasa Arab Terkini dan Bahasa Arab Klasik.
Bahasa Arab Terkini digunakan dalam media jurnalistik, termasuk media
elektronik dan media cetak seperti televisi, radio, majalah, koran, dan buku-buku
kontemporer dalam bahasa Arab. Sedangkan, Bahasa Arab Klasik dapat
ditemukan dalam Al-Qur'an, meskipun bahasa Arab dalam Al-Qur'an selalu
relevan dan sesuai dengan konteks, dan menjadi referensi utama dalam
penggunaan Bahasa Arab, serta dalam karya-karya klasik yang diterbitkan pada
abad pertengahan. (Tiawaldi dan Wahab 2017).

Nahwu adalah studi dasar yang penting untuk dipahami, baik di
lingkungan Lembaga yang mengajarkan Al-Quran maupun oleh para pecinta
bahasa Arab. Nahwu adalah alat yang memungkinkan kita untuk membaca karya-
karya ilmiah, buku-buku, dan makalah dalam bahasa Arab. Oleh karena itu,
Nahwu dianggap sebagai panduan yang luar biasa untuk memahami dan menggali
lebih dalam dalam bahasa Arab.

Dalam konteks pembahasan Nahwu, baik dalam pembaruan yang
diusulkan oleh Shauqi Dhaif atau Ibrahim Musthafa, tetap ada kajian tentang

tarkib yang tetap relevan. Meskipun beberapa bab dalam pembaruan Nahwu
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mengalami perubahan sedikit di bawah kedua tokoh tersebut, tarkib tetap menjadi
topik penting dalam studi Nahwu, yang memahami perubahan dalam bunyi huruf
di dalam kalimat. Seperti yang tercantum dalam kamus Al-Mu'jam Al-Wasith,
"Tarkib (struktur) adalah penyusunan sesuatu dari unsur-unsurnya yang
sederhana, yang berlawanan dengan analisis"(o« dkk. Y:+%). Meskipun ada
beberapa perubahan kecil dalam pembahasan pembaruan Nahwu, seperti yang
dijelaskan oleh Roji, Syaifullah, dan Muttaqin (Roji, Syaifullah, dan Muttaqin
2021).

Juz 'Amma adalah salah satu bagian utama dalam Al-Quran yang sebagian
besar surahnya diturunkan pada awal masa kenabian di Mekah, yang dikenal
sebagai "Makkiyah awal." Surah-surah Makkiyah awal ini mengandung dasar-
dasar Islam, seperti akidah dan akhlak, tanpa membahas masalah hukum dan
syariah. Sementara surah-surah yang berkaitan dengan hukum dan syariah
diturunkan pada akhir masa Mekah dan selama masa Madinah (ITB 2014).

Juz 'Amma, yang merupakan bagian terakhir dari al-Qur'an atau juz ke-30,
seringkali menjadi bacaan yang akrab bagi banyak orang. Ketika kita pertama kali
belajar al-Qur'an, seringkali kita mulai dengan menghafal surat-surat pendek yang
terdapat dalam Juz 'Amma. Selain itu, saat para imam di masjid sedang shalat,
mereka lebih sering membaca surat-surat pendek dari Juz '"Amma dibandingkan
dengan surat-surat lainnya. Bagi umat Islam, surat-surat dalam Juz 'Amma sudah
menjadi hal yang akrab dan banyak yang sudah menghafalnya.

Juz 'Amma terdiri dari 37 surat. Mayoritas surat dalam Juz 'Amma adalah
surat Makkiyah, yaitu surat yang diturunkan sebelum Rasulullah Saw. hijrah ke
Madinah. Dari 37 surat tersebut, sebanyak 34 surat termasuk dalam kategori surat
Makkiyah. Sementara tiga surat lainnya, yaitu Al-Bayyinah, Al-Zalzalah, dan An-
Nasr, termasuk dalam kategori surat Madaniyah, yang diturunkan setelah
Rasulullah Saw. hijrah ke Madinah (Abidin 2015).

Umumnya, ayat-ayat dalam Juz ini diturunkan sebelum Nabi Muhammad
Saw. hijrah ke Madinah. Penjelasan dalam Juz ini sangat erat kaitannya dengan
keyakinan tentang Hari Kemudian. Bahkan, gambaran tentang apa yang akan
terjadi saat Kiamat, seperti surga beserta kenikmatannya dan neraka dengan
segala siksaannya, diuraikan berulang kali dari satu surah ke surah lainnya. Hal ini
seakan-akan bertujuan untuk membangunkan individu yang tengah tertidur

nyenyak, agar menyadari ancaman yang mengintai. Pengulangan ini dapat
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dimengerti karena salah satu keyakinan pokok dalam ajaran Islam adalah
keyakinan akan hari kebangkitan, serta balasan dan hukuman yang menanti setiap
individu. Keyakinan ini pernah ditolak oleh masyarakat Mekkah dengan alasan
bahwa Allah tidak mampu menghidupkan kembali manusia yang telah menjadi
kerangka tulang atau tidak tahu rincian jasad yang sudah bercampur dengan
tanah, tenggelam di air, atau dimakan oleh binatang. Inti dari penjelasan surah-
surah dalam Juz ini terutama berkaitan dengan keyakinan, termasuk keyakinan
akan keesaan Allah dan keniscayaan Hari Kiamat (Shihab 2008).

Penelitian ini akan menganalisis struktur-struktur dalam Juz 'Amma untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang struktur dan makna Al-
Quran, khususnya juz ini yang lebih sering dihafal oleh umat Muslim daripada juz-

juz lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang memaparkan data-data
lalu dianalisis secara sistematis. Menurut Sugiyono pada (Rahmawati 2018).
Adapun jenis penelitian ini memakai jenis penelitian pustaka atau library
research.

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dan mengandalkan metode pengambilan informasi dari sumber-sumber data
kepustakaan (Zed 2008). Penelitian kualitatif adalah pendekatan di mana peneliti
mengamati situasi di lapangan, lalu menjelaskan dan mendeskripsikan temuan
dari observasinya. Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan dalam bentuk
naratif, yang mencakup data tertulis dan ekspresi dalam bentuk bahasa untuk
menyampaikan hasil temuan dari penelitian lapangan. (Rizki dan Pujiati 2017).
Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini berkaitan dengan teks-teks Al-Quran
dan panduan-panduan yang terkait dengan struktur tata bahasa, yang
memerlukan penelitian di dalam buku-buku dan makalah-makalah dalam bahasa
Arab yang berfokus pada topik ini.

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan informasi
dari dokumen tertulis. Menurut Arikunto (Arikunto 2006), metode dokumentasi
adalah cara untuk mengumpulkan data tentang objek atau variabel dalam bentuk
catatan, teks, buku, koran, majalah, prasasti, catatan rapat, daftar kehadiran, dan

sebagainya. Teknik dokumentasi dipilih oleh peneliti karena melalui metode ini,
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analisis dan pengumpulan informasi dapat dilakukan dari berbagai sumber atau
dokumen tertulis.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan menganalisis data
menggunakan langkah-langkah berikut: 1) Menyiapkan Al-Qur’an yang akan
dianalisis; 2) Membaca Juz ‘Amma secara utuh buat mengidentifikasi ayat Al-
Quran yang akan dianalisis; 3) Menetapkan ayat Al-Quran yang akan dianalisis; 4)
Menganalisis dan memilih kalimat yang terdapat tarkib; 5) Mengklasifikasikan
data untuk menentukan jenis tarkib; 6) Membuat konsep penyajian analisis
tarkib; 7) Menyimpulkan penyajian hasil analisis tarkib (Musthofiyah,
Miftahuddin, dan Amrullah 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tarkib dalam Ilmu Nahwu

Dari dua definisi sebelumnya tentang tarkib - atau kata kerja <2 "rakkaba"
dalam maknanya yang linguistik - terlihat bahwa ini melibatkan
menggabungkan satu hal dengan hal lain, dan meletakkan satu hal di atas hal
lain; di mana keduanya menjadi satu kesatuan dan entitas tunggal (2 & g2
Y17 galall). Definisi tarkib oleh ahli bahasa kuno dijelaskan dalam konteks
penggabungan kata-kata. Abu Ali Al-Farisi (w. 377 H) menyatakan: "Kata benda
digabungkan dengan kata benda, dan ini menghasilkan ucapan yang bermakna,
seperti: ¢sal ;e (Amru adalah saudaramu), <lalw & (Bashir adalah
temanmu). Kata kerja juga digabungkan dengan kata benda, dan ini seperti
ketika kita mengatakan: 44 xe S (Abdullah menulis), JS: s~ (Bakr tersenyum)"
(919 ol e D),

Secara bahasa tarkib artinya struktur, susunan atau komposisi. Sedangkan
idhofi atau idhafah secara bahasa artinya tambahan, ekstra atau pengganti.
Dalam bahasa Indonesia tarkib atau murakkab masuk ke dalam pembahasan
frasa (Aini 2018). Seperti yang dikemukakan oleh (Melani, Supadi, dan Suryadi
2019) pada artikel jurnalnya frase ialah satuan gramatik yang terdiri dari dua
kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi klausa contohnya rumah
ayah.

Secara ringkas, tarkib adalah penggabungan atau penempelan kata benda
ke kata benda atau kata kerja ke kata benda. Ini dapat terjadi dalam berbagai

bentuk, baik sebagai gabungan dua kata benda (frasa benda) atau sebagai
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gabungan kata kerja dan kata benda (frasa kerja). Tarkib juga bisa menjadi lebih
panjang dengan tambahan unsur yang memperkaya makna dan penjelasan,
seperti kata-kata keterangan, kata-kata keterangan kepemilikan, kata-kata
keterangan keadaan, dan lainnya, yang mengungkapkan siapa atau apa yang
dijalankan oleh pelaku tindakan, atau menjelaskan kondisinya dan
tampilannya, atau tujuan dari tindakannya.

Para ahli nahwu telah mengkategorikan tarkib ke dalam beberapa jenis,

sebagai berikut:

1. Tarkib Isnadi: Jika ada hubungan antara dua elemen dalam struktur
tarkib yang terdiri dari pelengkap dan unsur yang dilengkapinya, maka
ini disebut Tarkib Isnad atau kalimat pengantar. Ini juga dikenal
sebagai "kalam."

2. Tarkib ‘Adadi: Merujuk pada dua angka yang dihubungkan oleh kata
penghubung tertentu, biasanya angka dari sebelas hingga sembilan
belas. Ini dianggap sebagai satu kata dalam hal nama-nama.

3. Tarkib Mazji: Dua kata digabungkan dan dibuat menjadi satu kata. Ini
sering ditutupi dengan " " seperti "4 dan "45«c" . Contoh: " <)«
i ga sy,

4. Tarkib 'Atfi : Terdiri dari unsur yang ditautkan dan unsur yang
ditautkannya. Misalnya: " s Slia & gasiall o))",

5. Tarkib 'Idafi: Struktur tarkib ini terdiri dari dua unsur, yaitu "al-
mudhaf' (yang memberi keterangan) dan "al-mudhaf ilayh" (yang
menerima keterangan). Tujuannya adalah mendefinisikan kata benda

dengan sesuatu yang terkait atau memiliki kepemilikan terhadapnya.

B. Nama-Nama Hari Kiamat dalam Juz ‘Amma
Hari Kiamat atau "4ldl" (Al-Qiyamah) adalah salah satu konsep penting
dalam agama Islam yang merujuk pada akhirat, ketika seluruh manusia akan
dibangkitkan dari kubur mereka dan diadili oleh Allah. Istilah ini berasal dari
kata kerja "asu-28" yang memiliki akar makna "bangkit" atau "berdiri." Kata
"4Ldl" merujuk pada hari ketika seluruh manusia akan bangkit kembali dari
kematian mereka dan berdiri untuk diadili oleh Allah.
Alasan istilah "4Ldl" digunakan adalah karena peristiwa yang terjadi pada Hari

Kiamat dianggap sebagai peristiwa besar dan luar biasa dalam kehidupan
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manusia, di mana semua tindakan dan perbuatan manusia selama hidup
mereka di dunia akan diungkapkan dan diberikan pertanggungjawaban.

Dalam Al-Quran, terdapat banyak nama lain yang digunakan untuk
merujuk kepada Hari Kiamat, yang dapat ditemukan dalam berbagai ayat dan
surah. Beberapa nama berasal dari teks-teks suci, seperti " _x<ll » »" (Hari Dada)
dan "Jasl s 5" (Hari Perselisihan). Nama-nama lainnya mungkin diberikan oleh
Allah melalui sifat-sifat yang digunakan-Nya dalam menggambarkan Hari
Kiamat, seperti "_sc o 5" (Hari yang Sulit), "254" (Hari yang Disaksikan), "ase
(Hari yang Mandul), "o+ " (Hari yang Suram), " k<" (Hari yang Mendung),
dan masih banyak lagi.

Jumlah total nama-nama Hari Kiamat yang terdapat dalam seluruh Al-
Quran adalah 27, dengan 19 di antaranya terdapat dalam Juz 'Amma. Nama-
nama ini digunakan untuk merujuk kepada peristiwa akhirat yang menjadi inti
keyakinan dalam agama Islam.

Berikut adalah beberapa nama-nama Hari Kiamat yang terdapat dalam Juz

‘Amma:
Al and Ll ge i) S AV sl
Juadll o 5 Blise K Jiadll I3 S 1y Las) e
coNgiian Bl oAl )l b Fisy 18 Ll 5. g

zo N bl a s

e A&l s W a e a

38 : Ll s

8

AN (=

Gl sl 455 ) 330 als Gad Gall Al AN g9 Ll s e
ol

3 kil 4 g % el g5l Mlabiay g0 lills e 5

gyl a5 Al deaian ale U 3, 6
6

s Sl Al oSl Al cpla 136 ;e Sl By 7
20

SN g i LAY R¥ e c e Wl 5y 8
_ ; 35

ield) o ba e el e Si,s - e Wl s, 9
42

iyl e e V)bl nanadlk s alke Wsm 10
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, 46
FEQIOA| Alal cila @3 33 o by 11
DAl a5 adl e dhall Shah 34 pme b 12
alac a5 e aml ¢ il By 13
5
sl a8 a ) Cpalladl Gl il a1 2% cpdihadll  Boem 14
6:
wﬂ\eﬁ ﬂ\: j.aAS.uu.mS\ u.\ssu\ sy 15
11
50 gall o sl el 2156 16
Al o g Lo fuos I8 3B 1 RS peu 17
:\.CJGM s A 5\33\ quj* :\.E:J@\ L* e J\AM -1:2‘.&:)\.33\ 5 ) gu 18
ic ?\_qj\ 3
Sl agy Gigall BHIK AN G S a5 5rde J@lls s 19
C. Analisis Tarkib pada Juz ‘Amma
1. Jumlah Jenis Tarkib yang terdapat dalam Juz ‘Amma
Jenis tarkib yang terdapat dalam Juz ‘Amma ada tiga jenis:
a) Tarkib idhofi: 12 nama
S il Aaldll e ¥l 88 AWlgs el GB)
LI ) Al Bae S gl i ol Gllayee 1
Ll Y ilm) G a4 280 a5 Lllasm 2
L&) 58l
daall J) ilaa) &5y #5302 2% Lillsyem 3
el ) i) S Bl god Shhay  Gllsem 4
leall ) il Aaal ol id sy wle s m 5
M\él &LA;‘ wuuuY\JSM@y t_\LQJL\MoJ}u 6
Alaall N b)) )ik al L ““S,@Js Sle il g g 7

ke

-~
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lall ) il aalbatnd Map  puesym 8
laal) ) sl Gpadall QN Gl Aoy Guidladll s 5m 9
Al Al ) s (03K Gl dihaall B 10
Al ) ) L Cuoa AG b Al sy ee 11

ldaall ) bzl K G 58 2% de Wlaem 12

X 3
o :.c/“
~ -

b) Tarkib washfi: 4 nama

a5 5 S W 13
s S s S A cela 138 sysw 14
Gile )
ey S ) o a5l Byss 15
il
shas S i 35c sall 2 sl g 35w 16

z s

¢) Mufrod (bukan murokkab): 3 nama

3 Al e alisllg 5y 17
Sile Hall

3 e Allall cela 18 e 5H5m 18

.JJéA ;.E:J@\ ¥ ib)@\ BJ_}“‘ 19
ic )

2. Analisis Nahwu Tarkib pada Juz ‘Amma
Peneliti melakukan analisis terperinci tentang nama-nama Hari Kiamat
dengan menyebutkan nama yang disebutkan, ayat, surah, jenis kata yang
digunakan, asal kata tersebut, dan kemudian merangkum penjelasan tentang
nama tersebut dan menentukan tarkib, apakah bersifat penambahan (iux!)
atau bersifat deskriptif (si<s). Berikut adalah analisis tarkib beserta I'rob
pada ayat tersebut:
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il iala Jad (IS Joadll ) il Ly & &l s o
L od Ulatey 58 o pafi yilue dawly L jod Ul S dles
(282 (s )
(dliaa g g dad Lgual Adle g Aadiilly G guaia &) anl 1(a52)
s ¥y il ladl) b e ditda AalS 3(Juadll)
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) il o ol s kaban) o
das(cs.ui) (sliae 58 g G.Ld\ Glr_ (i UL“)M u)}a (?ﬁ)
sl e ol Aall g dge deldll d) g Lol
&) dan Al Glias H5 mas Jla (Usall (8) o)) sl
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SIMPULAN

Ilmu nahwu (ilmu tata bahasa Arab) adalah elemen penting dalam
memahami teks-teks berbahasa Arab dan juga memahami Al-Qur'an. Dalam
penelitian tata bahasa, ada lima jenis tarkib yang berbeda; tarkib isnadi, tarkib
‘adadi, tarkib magzji, tarkib ‘athfi dan tarkib idhofi.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat dua puluh tujuh nama
untuk "Hari Kiamat" dalam Al-Qur'an secara keseluruhan, dan sembilan belas ayat
dalam Juz 'Amma. Tarkib-tarkib ini dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis:
tarkib idhofi yang terdiri dari dua belas nama, mufrod yang mencakup tiga nama,
dan tarkib washfi dengan empat nama.

Penelitian ini membantu kita memahami betapa mendalamnya Al-Qur'an
dan bagaimana ilmu tata bahasa Arab dapat membantu dalam meresapi dan
memahami pesan-pesan yang terkandung dalam teks tersebut, termasuk pesan-
pesan mengenai Hari Kiamat yang sangat penting dalam keyakinan Islam.

Dengan pemahaman tata bahasa dan pemahaman makna di balik nama-
nama Hari Kiamat ini, kita dapat mendalami makna yang lebih dalam dari pesan-

pesan Al-Qur'an.
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